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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis bah
wa masalah sosial adalah hal yang umum, dimana setiap
negara akan menghadapi hal seperti ini, terlebih 1lagi
bagli negara-negara berkembang, seperti negara Kita
yang pada saat ini masih dalam tahap pembangunan, se=-
bagai masalah sosial merupakan hal yang rawan. Oleh
karena itu hal seperti ini dijadikan sebagai salah sa-
tu bahan masalah dalam rencana pembangunan itu sendiri
yang disusun dalam suatu Garis-Garis Besar Haluan le=-
gara (GEHN), yang menjadi patokan untuk merealisasikan
tujuan=-tujuan pembangunan dengan sasaran tertentu tiap
lima tahin, termasuk di dalamnya adalah masalah kemis-
kinan secara khusus.

Untuk dapat melihat bagaimana tentuk dari permasa
lahan sosial itu, adalah tidak terlalu mudzh Karena
mempunyai kaitan antara beberapa faktor tertentu. Oleh
karenaiitu, diperlukan suatu ketajaman analisis untuk
dapat menghubungkan antara beberapa faktor tersebut.
Disamping itu, Jjuga untuk mendapatkan pokok permasala-
han yang setenarnya, maka segala faktor pendukung ter-

sebut haruslah dapat diintegrasikan antara satu dengan




lainnya.

Seperti kemiskinan yang dapat menghambat pembangu
nan nasional, sebenarnya tidak hanya menyangkut masa-
lah pembangunan, tetapi juga menyangkut masalah manu-
sia. Sebagaimana yang dikemukakan oleh alfian dalam
bukunya Transformasi Sosial Budaya (1924 3 19 ) menga-
takan banwa

nMasalah sosial 34213h masalah yang kompleks,oleh

karena fidak hanya menyangkut dalam pembangunan

tetapi juga menyangkut manusia-manusia sebagai
pendukung pembangunan itu sendirin

Dengan demikian Xemiskinan adalah menjadi masalah
soaial. Pada masyarakat yang masih bersifat agraris
atau tradisionii seperti yang terdapat pada masyarakat
di daerah-daerah pedesaan, kemiskinan belumlah dirasa-
kan sebagai mnasalah sosial. Tetapi dengan adanya per-
Kembangan disatu sisi yang menghendaki perutbtahan+peru-
tahan baik pada masgarakat kota maupun pada masyarzikat
pedesaan. Hal ini disetabkan kemiskinan di daerah pe=
desaan dapat menjadi faktor adanya tingkat urbanisasi
yang tinggi yang pada dasarnya akan merusak tatanan
masyarakat Xcta maupun masyarakat desa.

Dalam hubungannya dengan Xejahatan,xemiskinan me-

rupakan salah satu sebab tiﬁbulnya beberapa kejahatan




il

seperti térjadinya pencurian, perampokan, penganiayaan
dan lain-lain.

pntuk itulah, khususnya di daerah pedesaan masih
banyak kita jumpal masyarkat yang berada di bawah stan
dar kelayakan hidup pada masa sekarang ini. Sehingga
perlu segera mendapat perhatian secara seriua dari se-
mua pihak, khususnya pihak-pihak yang terkait. Xarena
apabila hal ini dibiarkan, maka menimbulkan ada-
nya kKemiskinan tadi. Dengan demikian suatu problem so
sial akan menimbulkan problem sosial lainnya. Inilah
yang disebut Manifest Social Problem.

Namun yaang Jjelas bahwa masalah sosial, khususnya
ke jahatan yang ditimbulkan dari adanya kemiskinan ada-
lan dapat menghambat pembangunan nasional yang pada
. awalnya merusak tatanan masyarakat dimana kemiskinan
itu berada.

Melihat permaszlanan-permasalahan tersebut di-
atas, penulis merasa tertarik untuk mencoba mengangkat
suatu permasalah KemiskKinan sebagai salah sztu sumber
kejahatan dengan judul "TINJAUAN HUKUM TERHADAP MASA-
LAH KESMISKINAN PADA ASYARAKAT XECEMATAN PALAXKA KABU-
PATEN BONE". Adapun yang menjadi alasan‘penulis dalam
memilih judul ini adalah didasarkan pada beberapa ala=-

san tertentu, juga terhadap pemilihan lokasi peneliti=




an, yaitu di Kecamatan Palakka seperti berikut ini

1.

Bahwa permasalah sosial yang dihadapi oleh negara ki-
ta merupakan salah satu permasalahan pembangunan yang
justru dapat menghambat pembangunan itu sendiri., Demi
kian pula halnya dengan Kecamatan Palakka yang mengha
dapi permasalahgn sosial, khususnya masalah kemiskin-
an, dimana mempengaruhi pertumbuhan daerah  tersebut
di dalam pembangunannya,

Bahwa akibat langsung yang dapat dirasakan sebagai
konsekwensi dari masalah kemiskinan adalah timbulnya
ke jahatan=-kejahatan seperti pencurian, perampokan,
penganiayaan dan setazzinya yang pada dasarnya dido-
rong oleh tekanan ekonomi,

Dengan danya permasalahan tersebut penulis merasa ter
panggil untuk memberikan sumbangan pemikiran agar ki-
ranya masalah kemiskinan di Tanah Air kita, khususnya
di Kecamatan Palakka Kabupaten Dati II Bone dapat f#em
berikan masukan-masukan yang dapat memecahkan permasa
lahan tersebut. Dan lebih pentiné lagi adalah menyang
kut tanggung jawab yang telah diamanatkan dalam Garis
garis Besar Haluan Negara ( GBHN )‘tentanq tujuan pem
bangunan nasional yang ingin menciptakan mesyarakat
adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 te
lah menjadi kewa jiban kita.sebagai warga negara untuk
turut serta menciptakan suatu masyarakat yang dicite-

citakannya itu.




1.2.

1.3.

5. Demikian pula bahwa khususnya di Kecematan Palakka
yang masyarakatnya sebagian besar adalah petani
yang hanya memiliki lahan sawah seluas 0,3 sampai
0,5 hektar adalah dapat dikatakan tidak memenuhi
kebutuhan hidup secara layak. Juga bahwa akibat
keadaan yang miskin itu dan adanya keadaan yang
mendesak dapat mengakibatkan timbulnya perbuatan-
perbuatan yang bertentangan dengan nilai-nilai ma-
syarkat, seperti kejahatan.

Pernyataan Masalahn

Dari judul di atas, akan tergambar suatu penger-
tian yang gak luas tentang masalah kemiskinan. Dalam
nzl ini penulis kan membatasi terhadap persoalan
yang mempunyal hubungan secaraz langsung, yakni masa-

lah kamiskinan yang dapat menimbulkan ke jahatan, di-

mana masalah ini juga akan dibatasi dalam bentuk per-

nyataan masalah seperti di bawah ini

1.2.1 Sejaun manakan masalah kemiskinan menjadi fak=

tor penyebabdb timbulnya kejahatan di Kecematan
Palakka Xabupaten Eone ?.

Metodologi

Dalam penelitian dan penmlisan skripsi inl,penu=-
lis menggunakan bveberapa metpde/cara yang sesual de=-

ngan obyek atau sasaran penulis masalah yang telah




1e3.1

disebutkan di atas. Adapun metode penelitian. yang pe-

nulis gunakan adalah sebagali berikut ;

Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Pada metode ini, penulis akan membaca literatur
yang ada kaitannya dengan pembahasan materi skripsi
ini, untuk dijadikan sebagai landasan teori yang da-
pat diintegrasikan dengan data serta keterangan-ketera
ngan yang telah didapatkan di dalam penelitian lapa-
ngan.

Penelitian Lapangar (Field Research)

Dengan metcde ini penulis akan mengadakan penelie-
tian secara langsung terhadap obyek penelitian guna
mendapagpkan data atau Keterangan yang diperlukan da=-
lam penulisan skripsi ipi, Texnik pengumpulan data da
lam penelitian lapangan ini, penulis lakukan . deagan
cara=cara sebagaili berixkut :

a, Observasi ; yakni penulis akan mengadakan pengama=-
tan langsung terhadap masalah kemiskinan dan ke jana
tan yang mana menjadi pokok pembahasan dalam skrip-
si ini. |

be Wawancara ; yakni penulis akan mengadakan wawancarszs
terhadap pejatat dari beberapa istansi yakni; Kepa-
la Xantor Lembaga Pemasyarakatan, Xepala Wilayah Pe
merintah Xecematan Palakika, dan beterzpa tokoh ma=-
syarakat serta teberapa orang sebagai pelaku Kkejaha

tan yang disebabkan olen faktor kemiskinan , psngan




demikian dapat diperinci jumlah responden seperti |

berikut ini :

a).Kepala Lembaga Pemasyarakatan 1 orang .
b) Kepala Kecamatan Palakka 1 oranz .
¢) Masyarakat dari golongan lemah 35 orang .
d) Tokoh masyarakat 5 orang .
e) Pelaku kejahatan 10 orang .

Jadi jumlah seluruh responden 52 drang,
1¢3+3. Pengolahan Data
Metode ini digunakan untuk mendapatkan hu-
tungan=-hubungan antara beberapa faktor tertentu
yang selanjutnya mengambil suatu kesimpulan akhir
dari hubungan-hubungan tersetut, Dalam pengolahan

data ini digunakan ca2ra analisis deskriptif.

1.4. Komposisi Bab

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membaginya
ke dalam beterapa bab serta sub tab, yang kesemuanya me=-
rupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara
satu dengan lainnya. Untuk lebih jelasnya, maka Dberikut
ini dapat dilihat susunan bab skripsi ini :

Bab pertama merupakan bab Pendahuluan yang akan
menguraikan Latar Belakang Masalah, kemudian dipaparkan
pernyataan masalah yane akan menjadi pokok pembahasan da

lam skripsi ini. Selanjutnya merupaksn suatu uraian




pula Metodologi Penelitian yang digunakan dalam penyu-
sunan skripsi ini guna mendapatkan data dan keterang-
an = kKeterangan yang diperlukan. pan terakhir akaa di

paparkan komposisi bab, dimana digambarkan isi secara

|,4.

keseluruhan skripsi in
Bab kedua akan diuraikan bveberapa hal daham suatu

auan pustaka masalah kemiskinan dengan menjelaskan

C .

tin
kriteria masyarakat miskin, kemudian dijelaskan pula
tentang kraéteria masalan Xemiskinan, Pada bab ini akan

diketanui apa yang menjzdi ¢

Jooe

dari suatu masyzae-

[

e I o]

p 2.

1»

rakat yang dikatakan miskin dan cirieciri daxri suatu
masalah kemiskinan.

#at ketiga merupakan bab yang akan menguraikan su
atu Tinjauvan Xecematan Palakika Kabupaten Zone de-
ngan menguraikan Fagtor Demcgrafis {ecematan Palakika
kemudian diuraikan pula Faktor Demogralis serta poten-

3

Je

Kecematan Palacke Zabupaten Bone. 3elanjutnya akan
diuraikan pula mengenail kemisikinan yang terjadi di Xe
camatan Palakxa serta faktor=-faktcxr ya menyebabkan
terjadinya kemiskKinan itu.

Bab Kkee
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permasalahan skripsi ini dengan menjelaskan Analisis
Dampak {emiskinan 4i Xecamatan Palakka Xabtupaten Eone
yang terdiri dari beberapa pembzhasan yaitu ; xemiski-

nan sebagai.sumber kejahztan di KXecamatan Palak<a,kemu

dian dijelasxkan pengarun Keberhasilan pembangunan di=-




Kecematan palakka {abupaten Bone. Dan terakhir dari
bab ini akan diuraikan suatu pemecahan masalah kemis-
kinan dan kejahatan melalui hukum di Xecamatan Palakka
Xabupaten Bone,

Bab kelima mefupakan bab penutup dari keseluruhan
isi skripsi ini, dimana akan diuraikan kesimpulan pe=
nulis terhadap permasalahan skripsi, kemudian akan di-
paparkan pula beberapa saran penulis di dalam mengha =
dapi dan memecahkan masalah kemiskinan di Kecamatan

Palakka.




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA MASALAH KEMISKINAN

2.1, Kriteria Masalah Masyarakat Miskin

Sebagaimana diterangkan di atas bahwa masalah ke=-
miskinan merupakan masalah yang kompleks dan  termasuk
dalam permasalahan pembangunan nasional, Namun demikian
sampail pada penjelasan ini belum diketahui apa sebenar-
nya yang dimaksud kemiskinan itu., Pada penjelasan-penje
lasan berikut ini akan dijelaskan pengertian kemiskinan
serta apa yanz menjadi kriteria dari suatu masyarakat /
seseorang dapat dikatakan miskin ?, Palam hal ini penu
lis mencoba menguraikan mengenai standar kemiskinan ber
dasarkan pada beberapa literatur,

Masalah dapat diartikan bila sesuatu yang seharus
nya atau yang diinginkan bertentangan dengan apa yang
terjadi. Dalam hal ini kita mengenal juga dalam dunia
ilmu hukum yakni apa yang seharusnya ( Das Sollen ) dan
apa yang terjadi kenyatazan ( Dae Sein ), Jadi masalah
merupakan suatu pertentangan antara yang seharusnya de=
ngan kenyataan. Timbulnya suatu masalah atau terjadinya
suatu masalah jika apa yang diinginkan terdapat perbeda
an atau tidak sesuai dengan kenyataan yang justru terja
di.

Selanjutnya kemiskinan dapat diartikan sebagai su
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atu keadaan dimana seseorang tidak mampu mencukupi kebu
tuhan utamanya. Berdasarkan standar internasional dika-
takan bahwa jika seseorang tidak mampu mencukupi kebu -
tuhannya berupa pangan, sandang dan papan maka = 3@ga-
orang tersebut berada dalam keadaan miskin, (' Soerjono -
Soekanto, 1986 : 354 ),

Sebenarnya pengertian di atas masih belunm jelas
tentang standar terendah dari ukuran sandang, mangan,
dan papan., yang harus terpenuhi. Karena terdapat bebera
pa orang yang dikatakan miskin tetapi memiliki pangan,
sandang dan papan, Dalam hal ini, menurut standar inter
nasional jika seseorang telah mampu mencukupi kebutuhan
akan sandang, pangan dan papan secara layak maka sese -
orang tersebut tidaklah dikatakan miskin, Jadi pada da-
sarnya terdapat standar kelayakan dalam pemenuhan kebu
tuhan hidup sehingga seseorang tersebut tidak dikatakan
miskin,

Namun demikian akan timbul pertanyaan lagi menge-
nai standar kelayakan itu sendiri, yakni sampai dimana-
kah suatu standar kelayakan itu dapat dikatakan miskin,
atau tidak. Sebagaimana diketahui bahwa pada @asyarakat
modern mungkin pada standar tertentu dikatakan masih
berada dalam keadaan miskin, tetapi untuk masyarakat se
derhana atau tradisionil Fada & standar tersania tadi

sudah dapat mencukupi kebutuhannya.




Menurut hemat penulis bahwa untuk seorang petani da
pat dikatan hidup berkecukupan apabila netini tersebul -
lampﬁ menghasilkan beras sebanyak 2,0 ton beras setahun,
Kalau menurut harga yang burlux&, malia Jualah terasbat se
besar Rp,.900,000,~ sampai Rp 1,000,000,- pertahun ,
Stzndar diatas merupakan yang terendah, yaita baru dikata
kan cukup dibidang pangan , Belum lapi sandung dan papan-
yang juga harus memonuhi ostandar kelayalan . ( 1r. Pntang
JJMtruaLm#dja y 1985 ; 28 )

i
Lebih lanjut dikatakan oleh Rtang Jastruatmadja, =
bahwa disisi lain para ahli mengatakan Lahwa seseorang da
pat dlkatakan kecukupun apabila ia manpu mengkomsumsi be-
ras scbanyak 320 kg pertahun ., Ini berarti jika ditetap -
kan berdasarkan harga yang berlaku maka jualalah tersebuat
sebesar Rp 144.000,~ ukuran ini juga berdagsarican perhitu-

ngan terendah ,

Menarutb penulias sendirci balvra standar Lelaydian ote

yaag dimaksud disinl adalal: seharaanya lisesuaikan dancan

Kebutinhan - kebutuhan hiday selapans fni , Artinya sese -
or;ﬁg dikatakan miskin Jika ia tidak mampu nmensnuhi kebu-
tulian - kebutuhan hidupnya:yang pokok dengan perhitungan-
Kelayakan hidup 3ikaran3 ini , Mal ini bukas borvarbi stan
dart kelayain dengan kebutuhan - kebutuhan hidup nusing-

masing orang discesuaikan , karena dengan demikian hal




itu menjadi ukuran maka tidak ada seorangpun ye2ng me-
rasa sudah berkecukupan., Tetapi yang dimaksudkan di;
sini adalah seseorang dalam pemenuhan kebutuhannya di
sesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan hidup sekarang
ini sehingga seseorang dapat dikatakan bterada dalam
standar kemakmuran terendah atau hidup sejahtera ber
dasarkan ukuran meteriil,

Atau dengan kata lain Pahwa seseorzng tidak di-
katakan miskin jikea mamnu memenuhi kebutuhan pangen
sandang dan papan yang paling sederhana menurut ukur-
an dewasa ini,

Dengan demikian sudah jelas bahwa yang dimaksude
kan dengan pengertian kemiskinan adalah suatu keada-
an dimana seseorang tidak mampu memenuhi kebutuhan po
koknmya seperti sandang, pangan 5an papan secara layak
menurut ukuran yang paling sederhana untuk sekarang
ini.,

Mamun demikian ukuran-ukuran seperti seoranzs pe=-
tani yang harus menghasilkan beras 2,0 ton pertahun
dan 320 kg beras harus dapat dikonsumsikan dalam seta
hun untuk tidak dikatakan berada ditawah standar kehi
dupan dapat pula dijadikan standar-standar tertentu
dalam mengukur tingkat kemiskinan seseorans 2tau sua-

tu masyarakat.
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2.2, Kriteria Masalah Kemiskinan

Kemiskinan diartikan sebagai suatu keadaan dimana
seseorang tidak sanggup untuk memelihara dirinya sendi-
ri yang sesuai dengan taraf kehidupan kelompoknya, dan
juga tidak mampu untuk memanfaatkap tenaga mental mau=-
dan fisiknya dalam kelompok tersebut.

Memang usaha untuk menghapus kemiskinan di pedesa
an merupakan tantangan yang besar, Sekalipun terjadi
pertunbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan tercapai ha-
sil penting kebi jaksanaan yang berorientasi pada pemera
taan, namun di negara ini pada tahun 2000 masih akan di
temui banyak anggota masyarakat, khususnya di Kecamatan
Palakka yang hidup di bawah garis kemiskinan, (SH 28 iA-
gustus 1982, Hal. 1 Kol, 2).

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Prof, Dr, Mubi-
arto ( 1988 : 23 ) bahwa :

"Yang paling penting atau dibutuhkan dalam menyam

but datangnya Pelita V, 6 adalah menccba mendatang=

kan kemakmuran dan meninggalkan kemiskinan pada
masyarakat kita"

Apa yang dikemukakan oleh Mubiarto di atas 327a=-
tutnya direnungkan dalam-dalam, oleh karena sampai pada
akhir Pelita V ini masalah kemiskinan masih tetap menja
di bahan diskusi yang tak pernah selesai, sementara me=-
reka yang menjadi obyek pembicaraan dalam diskusi terse
but masih berada dalam'lilitan kemiskinannya.

Bagi seluruh rakyat, istilah pembangunan tampak =
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nya sudah bukan merupakan )aru_gama sekali, karena
pembangunan ternyata telah cukup memasyarakat dalam ke
hidupan warga negara kita, Tidak hanya itu, secara teo
ritis titik puncak idealisme pembangunan adalah tercip
tanya suatu kehidupan masyarakat Indonesia yang sejah=-
tera. Dan betul-=betul sejahtera yang merata,

Kemiskinan sering dilihat sebagai bagian dari su
atu proses yanz universal, oleh karena menyéngkut per-
soalan kemanusiaan.,yang saling mengait dengan persoal-
an lain., Para pakar yang menekuni bidang kemiskinan se
lalu berujzr bahwa pemberantasan kemiskinan adalah per
soalan yang tak pernah selesai. (Ir. Entang Sastraatma
dja, 1985 : 13).

Pendapat lain mengatakan bahwa persczlan kemis -
kinan merupakan lingkaresn setan yang tak berujung pang
kal yeng diistilahkan oleh Prof., Nurkse sebagai Ling =
karan setan kemiskinan (Vicious circle of proverty).

Pendapat diatas adalah didorong oleh suatu kenya
taan dimana seseorang yang miskin akan tetap berada da
lam lingkaran kemiskinan itu, Hal ini disebabkan kare-
na untuk memberikan kehidupan pada keluarganya saja su
dah tidak cukup belum lagi untuk keperluan lainnya se=-
perti pendidikan bagi anak-anaknya, yang sudah pasti
tidak dapat ia tanggulangi sehingga anak=-anaknya yang
tidak memiliki pendidikan yang cukup serta keterampilae

an akan sulit untuk mendapatkan pekerjaan dan akhirnya




anaknyapun menjadi buruh tani seperti orang tuanya. Dan
terus secara turun temurun mereka akan berada pada ga-
ris kemiskinan,

Namun demikian, sekalipun diketahui bahwa kemiski
nan merupakan trauma kemanusiaan yang mencemaskan, te-
tapi bukan berarti kita harus pesimis untuk menghilang-
kannya. Karéna k“emiskinan merupakan masalzh dalam pem=-
bagunan, musuh pokok pembangunan dan borok pembangunan
yang tidak baik dilestarikan.

Konsekwensi-konsekwensi yang akan kita temui jika

kemiskinan masih tetap bercokcl dalam kehidupan negara

-
-

ini antara lain adalah :
1. Timbulnya Gelandangan
2. Timbulnya Tuna wisma
5. Timbulnya Tuna susila

4, Timbulnya ke jahatan.

Jemua onsekwensi-konselwensi terssbut di atas pa
da dasarnya mempunyai saling keterkaitan antars satu

dengan lzinnya. 3eseorang miskin karena iz £idak mampu
memenuhi kebutuhannya sendiri, akhirnya ia menjadi se=-
oranz gelandangan yang tidak memili™® rumah, maka jadi
lah ia seorang tuna wisma., Dan akibat dari adanya tekan

an=takanan pada kebutvrhan-iZzzbutuhan poloitnya mendorong=

-

nya untulk melakukan nerbuntan-gerbustan jnahzt ysng su-
dah jelas adalah melanggar norma-norma yang ada pada

)

masyarakatnya sehingga ia dapat dikatakan melalkulcan per
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buatan asusila,

Dari penjelasan-penjelasan tersebut jelas bahwa da
lam permasalahan sosial sekalipun dapat kita klasifikasi
kan masing-masing masalah-masalah sosial tersebut, teta-
pi pada dsarnya semuanya merupakan satu kesatuan yang sa
ling terkait, dimena masalah satu dapat menimbulkan masa
lah lainnya.




BAB 3
TINJAUAN UMUM KABUPATEN BOIE EECAMATAN PALAKEA

3.1. Faktor Geografis Kecamatan Palakka Kab, Bone

Dalam penjelasan terikut ini akan dibahas tentang
keadaan alam Kecamatan Palakka Kabupaten Bone, namun de-
mikian dalam pembahasan tersebut tidak akan membahas Ke-
vamatan Palakka secara tersendiri, tetapi alkan dijelas =
kan pula gambaran Kabupaten Bone secara keseluruhan, Hal
ini dimaksudkan agar dapat membandingkan anatara Kecamat
an-kecamatan 12in dengan Kecamatan Palakka yang berada
dglam wilayah pemerintahan Xabupaten Bone, Karena dengan
mendapatkan gambaran yang Jjelas tentang posisi Kecamatan
Palakka serta membandingkannya dengzan kecamatan-kecamat=-
an lain, maka dapatlah ditarik kesimpulan mengenai keada
an geografis dari Kecamatan Palakka yang juga dapat mem-
pengaruhi tingkat kehidupan maéyarakat di Kecamatan fter-

sebut,

3¢1e1. Keadaan Alam Kecamatan Falakka,

Kecamatan Palakka merupakan salah satu wila
yah Kecamatan yang terletak dalam wilayah pemerin
tahan Kab&apaten Bone. Sebazaimana diketahui bahe-
wa jumlah Kecamatan di Kabupaten Bone adalah 21

buah, dimana Kecamatan Palakka memiliki ciri ter-

sendiri, terutama sekali dari keadaan geografinya
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Kecamatan Palakka dengan Ibu Kota Bulu Tem
pe, terdiri dari 14 Desa atau Kelurahan dengan
jumlah Rukun Kampung ( RK ) 51 buah dan 176 Ru=-
kun Tetangga ( RT ). Luas tanah keseluruhan di=-
Kecamatan Pallakka adalah 169,00 Km2 yang berada
pada ketinggian 196 meter dari permukaan laut,

Sebagaimana daerah-daeran lainnya yang ber
ada di Kabuapten Bone, Kecamatan Palakka adalah
termasuk daerah agraris, sehingga pada umumnya
tanah-tanah di daerah ini dijadikan tanah persa-
wahan. Sebagaimana disebutkan di atas bahwa luas
tanah keseluruhan Kecamatan Palakka adalah 169
Km2, Ini- berarti jika dibandingkan dengan luas
wilayah Kabupaten Bone, maka luas Kecamatan Pa=-
lakka mencapai 3,7 % dari luas Kabupaten., Dengan
luas ini Kecamatan Palakka berada pada urutan ke
12 dari seluruh Kecamatan yang ada di Kabupaten
Bone,

Dari luas tanah secara keselurhan di Keca=-
matan Palakka ini, dapat diperinci seperti beri-
kut ini »

1. Tanah Pekarangan/Tanah untuk bangunan dan ha-
laman sekitarnya.
2. Tanah Tegal/kebun/ladang/Huma.

3. Tanah Pengembalaan/padang rumput.
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4, Tanah Tambak

5. Tanah Kolam / Tebat empang.

6. Tanah yang sementara tidak digunakan
7. Tanah tanaman kayu

8., Tanah tadah hujan

9. Tanah Perkebunan Negara swasta,

10. Tanah lainnya.

Jenis=-jenis tanah tersebut di ayaa meru=
pakan tanah kering serta penggunaannya, Jadi lu
as tanah kering serta penggunaannya di XKecamat-
an Palakka adalah 12,445,00 Ha, Jumlah luas ta=-
nah kering tersebut adalah 3,3 % dari seluruh
jumlah tanah kering yang ada di Kabuapten Bone,
Dan untuk lebih jelasnya mengenai luas masing-
masing jenis serta penggunaannya dapat dilihat
pada tabel di bawah ini,
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TABEL IIT 4
LUAS TANAH KERINC MENURUT KSCAMATAN DAN
PENGGUNAANNYA DI XECAMATAN PALAKKA DIKABUPATEN
BOMZ PADA TAHUN 1988 / 1990

No. 1 JENIS TAIAH XERIIG ' T UAS ! PROSENTASE
L -
! DANG FEIGGUNAANNYA 1t ( Ha ) ! ( =Ha
1 ! Tanah Pekeranszan/ tanah !
! untuk verkedtunan dan ha !
! laman sekitarnya ! 1.239 ! 9,95
2 | Tanah Tegzl/Kebun,ladang!
! Huma ! 8.719,50 1 70,06
3 | Tanah Pengembalaan/ “a- !
! dang Rumput ! 41 ! 0,33
4 ' Tamboa k ! - 1 0
5 1t Kolam/Tetat Zmpang ! 3,50 ! 0,03
& ' Tanah Janc sementara ti 9=
! dzk digunakan ! 40 ! 0,32
7 1 Tarah tanzmen keyu/ hu-
1 tan Ralgrat ! 99 ! c.80
3 1 Tanah tadsh hujan ! 1,20 ! 9,64
Q@ 1 Tanan peltertunan negars ! -
1 Swazta2 ! 104D, TOM 2,62
10 ' Tanah lainnya ! 29,30 ! 0,28

-

Sumber : Kantor Statistik Tab. Sone.
Berdasarkan keterangan tatel tersetut di atas dapatlsh
memterilkan zambaran kepada kita tahwa tanah kering yang di-

gungdkan unvuk tanah tezalan/%etun, ladang dan

sar 8,719,50. Ini berarti 70,08 7 dari jumlah s

nah kerine vans ad2 di Iecamatan Palakka. Sels

R
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an kedua menurut penggunaannya pada tanah kering ada -
lah tanah pekarangan/tansh untuk bangunan dan halaman
sekitarnya seluas 1,239 atau 9,95 % dari luas tanah ke
ring. Sedangkan urutan ketiga dan keempat masing - ma
sing digunakan untuk tanah tadgh hujan dan tanah per-
kebunan negara swasta seluas 9,64 dan 8;62 % dari selu
ruh jumlah tanah kering, Dan tanah kering lainnya digu
nakan untuk tanah pengembalaan/padang rumput, tambak;
kolam, tanah yang sementara tidak digunakan dan tanah
lainnya seluruhnya tidak mencapai 1 % dari penggunaane
nya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa luas ta=
nah kering pada umumnya digunakan untuk tanah tegal/
kebun, ladang dan huma, Hal ini juga berarti bahwa de-
ngan adanya luas tanah kering yang digunakan untuk ta=-
nah tegalan/kebun, ladang dan huma, maka sudah dapat
tergambar mengenai mata pencaharian penduduk Kecamatan
Palakka,

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa daerah Keca
matan Palakka Kabupaten Bone merupakan daerah Agraris;
dimana pada umumnya tanah di daerah ini digunakan un-
tuk pertanian, Berikut ini akan dipaparkan mengenai ke
adaan tanah sawah yang terdiri dari berbagai berbagai
jenis seperti berilut ini :

1. Jenis tanah sawah Irigasi Teknis,

2, Jenis tanah Irigasi setengah teknis,
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3., Jenis tanah iricasi sederhana/desa.
4, Jenis tanah sawah tadah hujan.

5. Jenis tanah sawah pasanc surut.

6. Jenis sawah irigasi non ZU,

Dari ke.enam jJenis tanah sawah tersebut, yanz pa
ling luas di Kecamatan Palakka adalah jenis tanah sa=-
wah sederhana/Desa, Zalau kita Pandingkan denegn je-
nis tanah sawah yanz berada di Katupaten Zone mka Xe
camatan Palakka merupakan jenis tanah sawah yang ter-
luas, Demikian pula tanah sawah tadah hujan Zecamatan
Palakka termesuk mempunyai sawah tadah hujan yanz lu=-
as,

Untuk  jelasnya mengenai luas jenis tanah sa
wah yang terada di Kecamatan Palakka Katupaten Bone
terikut ini akan dipaparkan melalui tatel denzan meli
hat frekuensi nenanaman padi pada masing-masing jenis
tanah sawah tersebut. Frelkuensi penamaman padi  pada
jenis-jenis tanah sawah y2ng ada di Xatumaten Zone
pada umumnya nanya mencapai satu atau dua kali peme -
naman padi dalam satu tahun, Tabel berikut ini akan
lebtih menjelaskan luas dan frekuensi penanaman  padi

pada tanah sawah di Zecamatan Palakka.




JUMLAH JREITS TA

PEIA T

m

o

A

BEL 112

MAH SAVAH DAN FREKUEISI

PMAN PADI DI KZ=CAMATAN PATAKKA TANUN 1988

! ! L U415 ! FREKUANSTI PEMAMA !
lo ! JEIIS TANAH SAVAH ! (qa')b ! NAMAN PADI SETA-!' ¥
! ! . ! HUX !
! ! ! STTATT ! DUAFAIT !
1 ! Sawah tadah hujan! 3,199 1 3,179 1 20 ' 71,80
2 1 Sawah Pasanz surut! - ! - ! - ! 0
3 ' Sawah Irigasi Tek !
! nis ! 60 ! 35 1 2 v 1,54
4 | Sawah Irigasi (Se !
! tenzah teknis ! - ! - ! - ! 0
5 ! Sawah Irizasi Se !
¥ derhana/Desa t 1.186 ! 1.016 1 180 ! 25,256
& ! Sawah Irizasi ITon !
' 2U ! - ! - ! - ! 0
! Jumlah ! 4,455 ! 4,230 ! 225 ¢+ 100
Sumter : Xantor Statistik Kecamatam Palakla Kad. 3one.
Dari tatel tersebut terlihat bhahwa sawvah tadah hujan
meruPalkan sa2wah yang terluas derzan frekuensi pen2naman na-

di dalanm satu tahun 99,4 % hanya satu kali, Demikian opula
sawah sederhans/desa yan~ luasnya 1.195 ha denzan luas frye
kwensi senanaman s2tu lali adalzh 1.016 atau 34,9 % de=
dangian celabihnya danat ditaneami samenai dua kali, Sedange
l@an sawan irizasi teknis hanya sebesar 50 hektar den dapst
ditanami dua lzali setesar 25 ha atzau 41,6 ¥ ha,
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Dengan demiltian dapat disimpulkan bahwa jumlah
sawah baik sawah tadah hujan, sawah irigasi teknis dan
sawah irigasi sederhana/Desa pada umumnya hanya sekali
setahun freltuensi penanaman padi,

Demikianlah beberapa gambaran tentang keadaan
Geografis Kecamatan Palakka Xabupaten Bone, sebenarnya
keadaan geografis Kecamatan Palakka jika digambarkan ke
seluruban cakupann&a akan lebih luas, akan tetapi
data mengenai keadaan geografis yang dipaparkan di atas
adalah dalam rangka menganalisa tingkat penghidupan ma-
syarakat di Kecamatan Palakka dengan maksud untult mengu
kur pengaruh faktor geografis terhadap kehidupan masya=
rakat tersebut, Disamping itu pula data yang digam
barkan adalah hanya menyengicut aspek produltsi masyaraok-

kat setempat.

Keadaan Demografis Kecamatan Palakka Kabupaten Bone

Kecamatan Palakka yang berada dalam wilayah Peme
rintahan Dati II Bone, merupakan wilayah yang dihuni
oleh suku Bugis. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Kecamatan Palakka ini masih diliputi oleh suasana pede=-
saan dengan berbazai macam tatanan nilai kemasyarakatan
yang merupakan budaya sejak zaman nenek moyang suku Bu-
gis,

Junlah keseluruhan penduduk Kecamatan -alakka

adalah sebesar 39,737 jiwa. Jika dibandingkan dengan
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jumlah keseluruhan Xabupaten Bone maka Xecamatan Palak
ka berada pada urutan ke-4 atau 6,13 % dari jumlah se=
luruh Kabupaten Bone.

Bila diperincikan jumlah penduduk menurut tingkat
dewasa, anak-anak dan jenis kelamin, maka jumlah pen-
duduk dewasa Kecamatan Palakka adalah 9,112 jiwa pen-
duduk laki-laki dan 11,847 jiwa penduduk perempuan., Se-
dangkan anak-anak berjumlah 9,235 jiwa penduduk laki-la
ki dan 9,441 jiwa penduduk perempuan.

Untuk lebih jelasnya mengenai komposisi penduduk
menurut tingkat dewasa dan anak-anak berdasarkan jenis
kelamin di Kecamatan Palakka, berilut ini akan digambar

kan dalam bentuk tabel seperti berikut ini :

TABEL III 3
JUMNLAH PENDUDUK XECAMATAN PALAKKA
DIRINCI IENURUT, DZWASA, ANAK=-AIIAKX
DAN JENIS KELAMIN PADA TAHNUN 1988

1 B T
No | TINGIAT UMWR S LAIE 1 pRosmiTasE
' ' 1 1
1 'DEWASA } 9.912 ] 11,847 !
2 | ANAK-ENAK I 9.235 | 9.441 |
' Jumlah ' 18,347 ' 21.288 ! 100 %

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Bone.
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Dari tabel tersebut di atas dapat dilihat behwa jum-
lah penduduk dewasa lebih banyak dari jumlah pendu -
duk anak-anak, Jika diperbandingkan antara kedua jum
lah tersebut maka dapatlah ditarik kesimpulan hahw;-
tingkat tanezungan btazi penduduk dewasa cukup +ting-
gi, atau 53,053 % dari seluruh jumlah penduduk Kecama
tan Palakka sedanckan jumlah vnenduduk anake-anak 46,
97 %, atau beban tanzgzungan 1,12 untuk satu orans
penduduk dewasa,

Selanjutnya 2kan dij=laskan mengenai keadaan
venduduk Zecamatan Palakka dilihat dari sudut anegka
an kerja vang a2da. Pa2dz Tahun 1988 jumlah seluruh
angkatan kerja di Xecamatan Talakka adalah  sebesar
11.921 jiwa penduduk sedangkan jumlah seluruh pendu-
duk sebesar 39.7357 jiwe penduduk. Ini terarti  baru
1/3 dari keseluruhan jumlah panduduk kecamatan Palak
ka yang tekerja.

Untuk lebih jelasnya mengenai penddduk yang be-
kerja serta perkembangannya sejak tahun 1984 sampai
dengan ,ahun 1988, terikut ini 2kan dipararkan mela-
lui tabel, Dalam tabel ini juza akan dilihat ting=-

kat prosentase perkembanzannya dari tanun 1984-19€8,
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TABBEL IIT 4
TIMGXAT PEREEMBANGAN AINGEATAN KERJA DAN
JUMLAH PEIDUDUK YANG EEKERJA 1984~ 1988

NO ! TAHUN ! PIREEMBAIGAN ! % ! JUMLAH YAIG BEKBR ! %

! ! AIGK, XERJA ! ! JA !
1 1 19841 11. 140 1 - ! 10.850 1o-
2 1 19851 11.174 10,30 ! 10,844 1 0,05
3 1 1986 ! 11,785 15,18 ! 11.196 1 3,14
4 1 19871 11. 410 13,28 1 18.839 1 3,29
5 1 1988 1 11. 921 14523 11,611 1 5,64

Sumber : XKantor Kecamatan Palakka Kab, Bone

Berdasarksn tatel di atas terlihat bahwa pads ta
hun 1934 jumlah angkatan kerja 11.140 jiwe, sedangkan
yang bekerja sevesar 10,850 orang. Ini terarti jum =-
lah pencanzzuran di Zecamatan Palakka mnada tahun 1984
sebesar 290 a2tau 2,6 ¥. Pada tahun 1935 jumlah angkat
an karja sekesar 11.174, terjadi vening'mtan 0,30 ¢
dari tahun 1984, sedangkan yang bekerja sebesar 10,
844 derngan penurunan jumlah yang bekerja sebesar 0,05
% Ini berarti tingkat penzangzuran nada tahun 1985
terjadi peningkatan sebesar 0,3 % ateu menjadi 2,6 %
Pada tahun 1986 jumlah angikatan kerja sebesar 11,758,

edangkan yang berkerja sebesar 11.196. Ini berarti

0]

bahwa peningkatan anzkatan kerja dari tahun 1985 sebe

sar 5,18 {4, sedangkan penurunan angkatan kasrja yang

- - O IR TP C—
s 14 734 Deng2n demikian vingkat pe-

-
pesar

=

bekerja

(9]
1]
\
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ngangguran vada tahun 1986 meningkat 5,0 4. Dan pada
tahun 1987 jumlah angkatan kerja sebesar 11.410 yang
berarti terjadi penurunan jumlah angkatan kerja sebe
sar 3,28 ¥ dari tahun 1986, Sedangkan yang bekerja
padea tahun 1987 sevesar 10,839 orang, yang berar-
ti terjadi penarunan jumlah oranes yang bekerja se-
besar 360 orang atau 3,29 %. Demikian pula pada jum
12h atau tinzkat pensanzzuran pada tahun 1987 sebe=-
sar 571 orang atau 5,0 ¥ dari seluruh jumlah angkat-
an kerja tahun 1987. T=n padz tahun 1928 jumlah ang-
katan kerja sebtesar 11.921 yane terarti ferjadi pe-
ningkatan sebeszr 511 atau 4,3 % dari tahun 1987. Se
dangkan jumlah yang bekerja vada tahun 19588 sebesar
11.611 vang juga terjadi peningkatan sebesar 772 o=
rang atau 6,6 % dari tahun 1987. Dari jumlah angkate -
an kerja tahun 1988 dengzn jumlah yang bekerja make
dapat dilihat tingkat pengangzuran sebesar 310 atau
2,6 % dari seluruh jumlah angkatan kerja tahun 1988,

Untuk lebih menjelaskan tingkat pengangzuran di
Kecamatan Palakka Tabuvaten 3one, terikut ini akan
dipaparkan dalam bsntuk tabel denzan tinzi2{ prosen-

tasenya, seperti berikut ini :
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3L IITI >

TIIGEAT PEIGAIGGURAN DIKTECAMATAN PALAEX!

TAHUI! 1984 - 1988

mperrry  JUMLAE ANG © JUMIAH YG BE ! JUMLAE PEIGAN

THAUS L pamir gTRTA 1 TERIA ( Orz ) ! IMGURAN (org)
1 (orane) ! !

1984 ' = 11.140 ! 104850 ! 290

1985 1 11.174 ! 10.844 ! 330

1987 ! 11,410 ! 10,839 ! 574

1982 | 1 11,921 ! 14.611 ! 310

Suvamber : Zantor Statistik
Jadi jelss Tahwa pa
ran setesar 290 orang at
kerja. Sedanckan pada 43
meningikat menjadi
tahun 1936 jumlan penzan
atau 43,9 . Dan mada va

menurun yakni setesar 18

1286, atau serjadi tinzket nencangguran sebesar 5,0 ¥

- .
dari jumlah seluruh angk

tahun 1987,
Dengan

pencangsuran

=

530 oranz atau 12,1 . Eenudian pada

k Zatupaten 3cne.
da Tahun 1984 jumlah nenzanggu

au 2,5 % dari jumlah angkatan

[h]

hun 1685 tinckat pensangzuran
~ruran meninclat menjedi 589
hun 1987 Jjumlah pen-anszuran

orang 2tan. 3,1 % dari tahun

atan kerja. Certa pada tahun

310 orang atau 2,5 %, at2n

pengangzuran 251 orang dari
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3.3. Potensi Kecamatan Palakka Kabupaten Bone

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa baik penduduk
maupun kéadaan alam (geografis) Kecamatan Palakka merupa
kan faktor-faktor pendudkung dalam usaha meningkatkan ke
se jahteraan masyarakat dazerah tersebut. Namun demikian ,
faktor-faktor tersebut juga merupakan masalah jika tidak
diarahkan kepada hal-hal yang bermanfaat, Seperti faktor
jumlah penduduk yang Panyak, dimana Kecametan berada pa-
da urutan ke=4 terbesar jumlah penduduknya di Kabupaten
Dati II Bone. Ini berarti faktor tenaga kerja untuk keca
matan tersebut sudah dapat terpenuhi. Tetapi jike jumlah
penduduk yang cukup besar itu tidak mempunyai kemampuan
atau kurang memiliki antusias dalam usaha meningkatkan
kese jahteraannya atau dengan kata lain tidak diarahkan
rada hal-hal yang bermanfaat, maka apa yang menjadi vpo-
tensi tersebut sebenarnya dapat menjadi permasalahan,

Demikian pula dengan faktor geografis yang dapat
dikatakan bahwa Kecamatan Palakka memiliki potensi di bi
dang ini, dimana kekayaan alam yang cukup serta jumlah
tenmaga kerja yang besar sehingga semua itu dapat dimanfa=-
atkan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Teta
pi keadaan a3lam seperti itu juga dapat berakibat  buruk
baci masyarzkat karena hal tersebut akan dapat membuat

masyarakat bermasabodoh atau bersifat malas,




Untuk dapat melihat potensi yang dimiliki Xecama
tan Palakka ini, sebenarnya secara umum telah d4ijelas
kan di atas, namun penjelasan berikut ini akan dipa -
parkan beberapa faktor produksi serta hasil produksi
Kecamatan tersebut, Karena dengan menjelaskan faktor
produksi itu dan Nasil produksi akan davaet diketahui
vendapvatan rata-rata masyarakst dan sekalizus jusa
dapat menzukur tingkat kemiskinan yang berada di dae-
rah ini.

Oleh karema itu, vertama=tama yang akan dijelas-

kan adalah oreduksi padi dengan melihst tabtel herikut

inh s
PTABEL IIT 6
LUAS PANEN DAN JUMLAE PRODUZSI PADI
DITNCAMATAN PATAKKA TAHUYN 1984-1988
TAEUN o LTAS 2RAIEY 1 JUIT43 SRODUKSI PADI
! ( @ ! ( mor )
1984 ! 4,066 ! 21.004
1985 ! 1,040 ! 4,578
19856 ! 4,578 ! 20,6869
1987 ! 4,525 ! 19.833
1983 ! 4.894 ! 23.926

Sumber : EKantor Statistik Xabupaten Eone,
Melihat tatel tersebut, aken dapat memberiltan gar

baran kepads kita tahwa kecamatan Palakiz dalam hal
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luas zanen dan jumlah produksi padi terj2di penuru
nan baik dari sudut jumlah produksi maupun jumlah
luas areal panen sejak tahun 1984 sampai denzan
tahun 1987. Peningkatan kedua sektor tersebut ter-
lihat pada tahun 1988, Jika diprosentaselan perkem
tangan luas panen dan produksi pada tersebut maka
pada tahﬁn 1984 jumlah produksi sebesar 21,004 ton
dengan luas areal panen sebesar 4,666 ha, Ini ber-
arti rata-rata per hektar hanya mampu memproduksi
padi sebesar 4,5 ton per hektar, Sedansgkan pada ta
hun 1985 luas areal panen sebesar 1,040, terjadi
penurunan selu2s 3,525 ha dari tzhun 1986 sehingza
terjadi vula penurunan tingkat produksi padi menja
di 4,578 ton atau sekitar 78,2 5. Xemudian pada
tahun 1986 luas areal panen sebesar 4,678 denszan
tingkat produksi rata-rata perhektar sebesar 4,42
ton per hektar, Dan pads tahun 1987 luas areal pa=-
nen sebesar 4,525 yane berarti terjadi lazi penu =
runan 153 h2 dari Tahun 1986, sedanglan jumlah pro
dukksi vadi mencapai. 19.833. Denzan menurunnya luas
areal panen jumlah mroduksi padi juze turun sebe=
sar 836 ton atau 4,04 4, Jadi pada tahun 1987 rata
rata produksi per hekitzr mencapai 4,4 Ton., Pada ta
hun 1988 jumlah 2real panen dan produltsi meningkat
masing-masins sebesar 4,394

demikian rz2ta-rata produksi
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sebesar 4,9 ton,

Berikut ipni juga akan dipsparkan tentang luas
areal panen dan produksi jagung Kecamatan TFalakka
dari tahun 1984 samapai dengan tahun 1988 seperti
berikut ini s

TABZEL TII 7
LUAS PANEN DAN JUIMLAH PRCDUEKSI JA

GUNG XZCAMATAN PATLAKXA TAHUN 1984-1988

*1TU“'; *TJSW PANEN , JU'LAH PRC U?:I JA
N 1 ( =a ’ e ( TOX )

1984 1! 1.488 ! 2.026
1985 ! 185586 ! 2,424
1986 ! 2,085 ! 3159
1987 1 2,279
1988 ! © 14959

o
.
%]
=2
5]

Ul
-

5
O

Sumber : Iantor Statistilt Zavupaten Tone

Dari tabel tTersebut di a2tas menmberilian zambare
an ba2hwa baik luas panen m2upun produksi Jagung ter
dapat peningkatan sekalinun pad2 taaun 1938 terjadi
penurunan luas panen, namun jumlah orcduksi meninge

kat dari tahun 1987.

dan jumlah produksi jasung malka didamatien bahwe
pada tahun 1984 luas areal n2nen setesar 1,482 de -

- - - Ty P Py = L] -
nzan jumlah pro duksi setessry 2,026
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. \__h____-_-‘- o
tiap hektar areal panen mampu mengd xan 0,7 ton

jagunz. Tada tahun 1985 jumlah arzal panen mening-
kat menjadi 1.556 atau 63 ha ( 4,4 % ) dari +ahun
1984. Sedzngikan jumlah produksi sebesar 2.424 ton
vang juga mengalami veningkatan setesar 398 (16,4%
dari tahun 1984, Densan demikian jumlah produksi
jasun per hektar areal panen adalah sebesa» 1,6
Ini berarti peningkatan nroduksi dalan zatu hektax
sebesar 0,9 %. Pada tahun 1986 luas areal panen se
tesar 2,085 denzan jumlah nroduksi 3,152 ton., De-
nz2n demikian nenincitatan Luas arsal nsnen sebesar
529 ha (25,4 7) dan produksi sebesar 735 ton (23,3
% ) pada tohun 1986, Dan pada tahun 1987 luas are-
al panen sebesar 2,279 dan produksi sebesar 3,216
ton., Ini terarti ra2t2-rata produksi per hektat se-
besar 1,4 ton, Denran demikian peninskatan luzs
arsal napen pada tahun 1987 setesar 194 ha (8,5 %
dan neringkatan produksi pada t2hun 1957 adalah se
besar 57 ton (1,8 ). Pada tahun 1983 terjadi penu
runan luas areal vanen seluas 320 ha (14,1 }5) de=-
ngan jumlzh produksi sebesar 3,489 yang rcerarti
terjadi peningkatan sebesar 273 ton (7,8 ¢) dari
Tahun 1987. Rata-rata produksi per hektar luas pa=
nen adalah sevesar 1,2 ton.

Tari penjelasan-penjelasan tersebut di atas,
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dapat ditarik suatu kesimpulan tahwa tinskat produlk
si setiap hektar jagung rata-rata 1,4 ton per tahun

Selanjutnya faktor produksi yang penting 2ada=-
lah Luas panen dan produksi Kacang Kedele yang seka
rang ini menjadi komoditi ekspor negara kita. Untuk
mengetahui jumlah produksi dah luas are2l panen Ka-
cang kesdele ini, berikut ini 2kan dijelaskan mela =
lui tatel di trawah ini.

TABEL IITIS
LUAS PANEN DAN JUMLAH PRODUKSI KACAIG

KSDELD KOCAMATAIT TATAKRKA THN 1984-1988

pupgy | DUAS [PAREN ! JUMLAZ PRODURST EACANG
: ( HA ) ! KEDELZ ( TON

1924 1 14 ! -

+985 ! 290 : 44

1986 1 364 ! 3

1987 1 899 ! 232

1983 1 3,199 ! 555

Sumber : Fantor Statistik Xabdbupaten Zone
Berdasari@an tabel tersebut di =2tas, menunjukan
bahwa dalam hal luas panen dan nroduksi Zacang Kede
le Kecamatan Palakka sangatlah rend2h, dimena pada
tahun 1924 luas panen hanya 14 ha denzan jumlah opro
duitsi vang tidak dilketahul. Dan vada tahun 1985 jum
1ah atau luas panen seluas 290 ha denman jumlah »ro

dulsi sebesar 44 ton, yang berarti rata-rata perhek




37

tar mehghasilkan 0,6 ton. Dan vada tahun 1986 luas
areal vpanen seluas 364 ha denzan jumlah produksi
sebesar tidak diketahui, Sedangkan ©ada tahun 19
87 luas areal panen seluas 899 ha dengzn jumlsh
produksi sebesar 232 ton atau rata-ratz rerhektar
menghasilltan 0,3 ton., Serta nada tahun.1988 luas
areal vanen Tacang Kedele meningkat menjadi 3,199
ha dengan jumlah »nroduksi sebesar 655 ton 2tau rz=-
ta-rata perhsktar menghasilkan 0,2 ton.

Dengan demikian damat disimpulkan btahwa »ro-
duksi Xacans Zedele Hecamatan Talakka sancatlah ku
rang karen2 produksi hanya bisa mencap~i antars
0,2 samepi dengan 0,56 ton vmerhektar.

Selanjutnya, berikut ini =2kan dijzlaskan ten-
tang luas nanen Ubi Jalar serte oroduksinya  dari
taliun 1984 samvai denm2n tahun 1988, Untuk  lebih
jelasnya mengenai luas panen dan jumlah produksi ,

davat dilihat pade tabel € berikut ini.
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III 9
PRODUKSI UZI JALAR
TAHUN 1984-1988

LUAS PATEN

JUITLAT PRODUKST

TAEUN Cmy : ¢ mor )
1984 1 24 ! 62
1985 ! 13 ! 40
1986 ! 12 ! 43
1987 1 13 ! 49
1988 ! 20 ! 113
Sumber : Xantor Statistilc Tatupaten Bone
Tabel di atas menggambarkan tentanz luas vpa=
nen dan jumlah nreduksi Ubi Jalar, D2lam hal 4ini
Zecamatan P2lakka nada tahun 1954 memiliki lues va
nen seluas 24 ha denzan jumlah produksi setesar
62 ten atau rata-rata ver hekitar setesar 2,6 ton
Tahun 1985 luas areal npanen meaurun =menjadi 15 ha
atau turun 0,5 % dari tahun 1984, Sedanglan pro=-

duksi pada Tahun 1985 mencapai 40 ton atau rata-ra
t2 produltsi ner hektar luas =anen mencapai 5,1 ton
Ini Serarti terjadi peningkatan rata-rata produksi
dalam satu hektar, Tahun 1935 luas a2real panen se=
luas 12 h2 berarti turun 0,1 5 dari tahun 1985. Se

dengckan jumlah sroduksi

ton atau rata=-

mencarpsi
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rzta per hektar mampu menghasilkan Ubi Jalar sebe-
sar 3,5 ton, Ini berarti terjadi peningkatan jum=
lah produksi sekalipun luas areal turun 0,1 %. Dan
pada tahun 1987 luas areal seluas 13 ha denzan jum
lah produksi 49 ton atau rata-rata per helktar nene-
capal tingkat produksi sebesar 3,8 ton. Sedanckan

pada Yahun 1988 luas areal panen sebesar 20 ha de-
ngan jumlah nroduksi sebesar 113 ton. Jadi rata-ra
ta perhektar menghasilkan 5,7 ton.

Melihat renjelasan-venjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa produksi Tbi Jalar Kecamatan Pa-
lakka mempuny2i prosfek ya2nz lebih baik oleh kare-
na veninckatan jumlah produksi dalam ver hektar te
rus Meningkat sekalipun luas areal menurun,Hal ini
Jjelas didagsarkan intensifikasi yanz lebih baik,

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai vroduksi
7acang Tarsh dan luas panen di Xecamatan Palakka ,
dan untuk lebih jelasnyz serta Terperincinya menge
nai luas d°n jumlah produksi Kacang Tanah, bYerikut

ini akan dipaparkan dalam bentuk tabel,
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cang Tanah ecamaton Palakka davpat filihat pada ta-
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nzan jumlah produksi sebesar 1.450 ton yang terarti
rata=-rata Derneltlar mamcu menghasilkan jumlah pro -
duksi setesar 1,2 ton, dengan demikian ferjadi pe-
nurunan rata-rata per hektar sebesar 0,1 % dari ta-
hun 1936, Sedanckan pada tahun 1988 luas areal pa=-
nan selusz 2,047 dengan junlan produltei sebesar i,
473 atay rata-rata per hektar menghasilkan 1,2 ton

si Tacanz Tanah Ilecamatan Palakks ner

rata antars 1,1 ton saanci 1,3 Tom.

Dalzklka Tabupsten 2one sexerti yoane dinaparien di-

pat dilihat nada daftar lampiran skriosi ini,

erumalan faktor-faltor yare dapat memberikan ukur-

an kepada kita menmenai tingkat vnenchidun=n ﬂasvar°

kat, Taltoreralctor produksi ini 2!2n dapat tula di-
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3.4, Kemiskinan di Kecamatan Palakka Kabupaten Bone

Kemiskinan bukan lagi suatu bahan yang baru buat
dibicarakan, Sejak berdirinya Republik ini Kemiskinan
telah ada, dan hingg2a sekarang ini masalah tersebut ma-
sih tetap menjadi tahan diskusi dari paraz ahli, teruta-
ma bagi vakar-pakar sosiologi danm ekonomi,

Yang paling panyak dibicarakan dalam masalah ini
adalah mengapae orang Menjadi miskin dan berbagai konsek
wensinya serta jalan keluarnya. Kesemu2nya itu pade ake
hirnya menghasilkan bertagai teori-teori yang menyang
kut sebtat terjadinya kemiskinan, yang menghasilkan ber-
bacai Kebijaksanaan dengan upaya-upay2a kemanusian serta
tindakan-tindalian taik preventif maupun represif dengan
maksud untuk menghilanzikan kemiskinan tersetut.

Pada dasarnya btahwa kemiskinan yang terjadi ada-
1ah disebtatkan oleh dus faktor yaitu faktor AZKLEY =
n2l dan intermal, Faktor eksternal 2dalzh meny2ngkut me
salah keadsan alam, sedangkan faktor internal adalah
masalah yang timbul dari diri manusia atau masyarakat
itu sendiri, Faktor kedua inilah yang banyak melanda
masyarzkat di dzerah-daserah termasuk Kecamatan Palakka,
Taktor #nternal yang dimaksudkan disini severti  sifat
boros, malas, rmasabodoh, dan sebszainya.

Oleh Karena itulah masalah kemiskinan yanz melan-

da daerah-daerah, khususnya di Xecamatan Palakka,
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vada dasarnya identik dengan masalah kemiskinan yang
terjadi di daerah-daerah lainnya di Sulawesi Selatan
Untuk itulah dalam pembahasan mengenai masalah kemis
kinan di Kecametan Palakka akan dikaitkan dengan ma-
salah kemiskinan secara umum, dimana terdapat bebe=-
rapa standar tertentu yang digumakan untuk mengukur
tingkat kemiskinan itu,

Untuk dapat melihat secara pasti tingkat kemis-
kinan suatu masyarakat, maka pertama=tama yang ha=
rus dilihat adalah tingkat produksi masyarakat itu
sendiri, dalam hal ini adalah faktor alam, dimena me
syarakat kecamatan Palakka pada umumnya bekerja seba
zai petani dengan luas areal pertanian sebesar 4455
untuk areal sawah, 8.719,5 untuk tanah perkebunan.Ja
di tanah yang dapat dipergunakan rakyat sebagai ta-
nah produksi seluas 13,174,5 ha. Dengan demikian su=-
dah dapat disimpulkan btahwa pemelikan tanmah rata-ra-
ta penduduk dengan jumlah sebesar 39,635 adalah selu
as 0,3 ha per penduduk,

Melihat keterang di atas, maka yang menjadi pem
bahasan pertama di dalam mengukur tingkat kemiskinan
di Kecamatan Palakka adalah didasarkan pada pemilik-

an tanah per orang,.

Sebagaimana disebtutkan bahwa pemilikan tanah

untuk satu orang di Kecamatan Palakka adalah seluas
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0,3 hektar per penduduk. Dan sebagaimana dijelaskan pa
da Bab III di atas, bahwa terdapat beberapa jenis sa -
wah dengan pola penanaman antara satu sampai dua kali
setahun, Sedangkan produksi padi dalam satu hektar sa-
wah dapat mencapai 4,0 sampai 4;5 ton per hektar, De-
ngan demikian setiap penduduk hanya mampu menghasilkan
padi 1;2 ton sampai 1;8 ton untuk 0,3 hektar yang dimi
liki oleh setiap penduduk,

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas dapat
lah dikalkulasikan tahwa tingkat produksi petani di Ke
camatan Palakka dalam satu tahun dapat mencapai 2;4
sampai dengan 3,6 ton pertahun, Ini berarti bahwa jika
padi atau gabah tersebut telah menjadi beras maka akan
terkurang dari sudut produksi beras dalam ver hektar .
Atau sekitar 1,2 ton beras sampai 1,8 ton beras/tahun.,

Dengan demikian, tingkat produksi petani dengan
luas tanah sebesar 0,3 hektar hanya dapat mencapai an-
tara 1,2 sampai 1,8 ton beras, yang jika diukur berda=-
sarkan tingkat kelayakan, dimena dikatakan bahwa se=
orang petani dikatakan mencapai tingkat kecukupan ji-
ka ia dapat menghasilkan 2,0 ton beras per tahun, Ini
berarti bahwa produksi petani Kecamatan Palakka masih
berada di bawah standar., Demikian pula seseorang dapat
dikatakan miskin jika ia tidak mampu mengkonsumsi De-

ras 320 Kg/ver tahun.




3.5.

TP«

Perhitungan di atas—uduI T“didésarkan pada ting-
kat rata-rata seluruh penduduk. Untuk itulah perlu
dijelaskan disini bahwa terdapat penduduk Kecamatan Pa
lakka yang hanya bekerja sebagai buruh tani, artinya
tidak memiliki lahan pertanian yang dapat ia gunakan
di dalam memproduksikan padi., Jumlah buru tani terse=-
but mencapai 23,5 % dari jumlah penduduk. Jumlah inie-
lah yang boleh dikatakan mereka yang belum mampu untuk
mengkonsumsi beras sebanyak 230 kg pertahun. Dengan de
mikian dari sudut pemilikan tanah sawah yang dapat di-
gunakan oleh penduduk untuk memproduksi padi di Xeca-
matan Palakka hanya dimiliki 76,5 % dari seluruh pendu
duk., Sedanglkan sisanya merupakan penduduk yang tidak
memiliki tanah sawah atau tanah lainnya dan mereka ini
lah yang hidup di bawah standar k%elayakan, yang secara
kasarnya disebut miskin,

Kalau kita perhatikan bagaimana keadaan penduduk
yang tidak memiliki lahan pertanian, khususnya  tanah _
sawah, dimana hal inilah yang menyebabkan mereka bera-
da pada garis kemiskinan, Sebabd ini merupakan sebab

yang bersifat ekstern artinya faktor keadaan alanm,

Faktor Penyebab Timbulnya Kemiskinan di Kecamatan Pa =
lakka,
3.5, 1. Faktor Pendidikan/Keterampilan,

Mereka yang berada pada garis kemiskinan,

dapat dikatakan tidak memililki keterampilan, ju
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ga tidak adanya keterampilan yang dimiliki di
sebabkan tingkat pendidikan yang dimilikinya
sangat rendah bahkan boleh dikatakan tidak a-
da,

Dari faktor pendidikan/keterampilan ini-
lah yang juga menentukan standar kelayakan hi
dup bagi mereka, Oleh karena tidak adanya ke=-
terampilan dan tingkat pendidikan rendah ser=-
ta penyedian lahan pertanian, khususnya tanah
sawah membuat mereka hidup sebagai tani’
dengan pendapatan dibawah standar kelayakan .

3.5.2, Btos Kerja

Ztos kerja juga mempengaruhi tingkat ke-
layakan hidup sebahagian penduduk Kecamatan
Palakka., Yang dimaksudkan disini adalah cara
kerja sebahazian penduduk yang pada umumnya
berada dibawah standar hidup layak. Kalau di-
perhatikan tagaimana cara kerja mereka maka
salah satu sebab mengapa mereka hidup di ta-
wah standar kelayakan a2dalah juga disebabkan

oleh Etos kerja (budaya kerja) mereka sendiri

dimana pada umumnya mereka memiliki sifat ma-

las, boros, dan prinsip hidup yang tidak sesu

ai lagi dengan perkembangan zaman seperti ha=-
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ri ini untuk hari ini,

Dengzn demikian dapat disimvulkan bahwa pen
duduk EKecamatan Falakka yang masih bemada dalam
standar hiduv layak adalah sebesar 23,5 %, dimana
sebab-sebab mereka menjadi miskin 2dalah terdiri
dari beberana faktor tertentu yakni :

1. Jumlah lahan nertanian yang belum cukun, se

hingga mereka nadaz umumnya hanya menjadi buruh
tani,

2., Tidek adanya keterampilan serta rendahnya ting
ka2t nendidikan, sehingga mereka hzny2 mengan -
dalkan. tenaganya.

3. Hentalitas yang dimiliki oleh masyarzkat bukan
lah mentalitas yang berorientasi pada masa de-

nan,




BA3B 4
ANALISIS DAMPAK KEMISKINAN DI KECAMATAN
PALAKEA KABUPATEN BONE

4.1. Kemiskinan Setazai Sumber XKejahatan

Kemiskinan merupekan masalah sosial yangz juza di
anggap sebar2i penyakit masyarakat. Demikian pula halnya
dengan ke jahatan adalah termesuk masalah sosial, yang
mau tidak mau harus dapat diperbaiki agar kesejahteraan
hidup fepat tercapai.

Perlu pula dijelaskan disini behwa antara kemiskin
an dan ke jshatan mempunyai keter'@itan yang meruvakan hu
bunzan kausal ( sebab akibat ), dimana yane satu merupa-
kan sebab dan yang lain adalah akibat. Demikian pula bzah
wa Kemiskinan dan kejahatan itu sendiri merupakan prob-
lem sosial yang pada dasarnya merupskan permasalahan ke
manusian, Dan sebagai mssalah kemenusia adalzh sudsh
menjadi tanggung jawa®t kita untuk terupaya menyelesaikan
masalah kemiskinan dan ke jahatan itu.

Untuk dapat memecahkan masalah tersebut, dirnerlukan
suatullangkah kebijaksanaan dengan maksud apa yang dilak
sanakan itu tidak bersifat tambal sulam, tetapi hendak=-
nya merupakan suatu penyelesaian secara keseluruhan,

Dalam hal ini kemiskinan yang terjadi di Kecamatan

Palakka EKabupaten Bone pada khususnya dzan daerah=dae
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daerah lain pada umumnya adalah disetatkan oleh bebera-
va faktor, demikian pula halnya dengan kejahatan juge di
sebtatkan oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya a-
dalah  kemiskinan,

Sebat mengapa orang melakukan ke jahatan dapat ter-
Jadi oleh karena adanya tekanan=tekanan ekonomi, serta
keinginan untuk mendapatkan kebutuhan hidup sehari -hari
kesemuanya itu juza merupakan faktor pendorong mengapa
orang melakukan ke jahatan,

Dalam hubunéannya denzan tek2nan-tekanan ekonomi
dimar2a kehidupan sekarang ini menchendaki adany2 'tebutuh
an hidup yang cukup tinggi, mereka yang tidak mempu un -
tuk mencukupi hidupnya sekalipun dalam Pentuk hidup se-
derhana akan merasa tertekan, dengan tekanan-tekamarn ini
inilah mereka akan berusaha untuk keluar dari tel@nan-te
karan tersebut. Tudah Menjadi watak manusia untuk tetap
mempertahanian hidupnya densan seg2la cara sekalipun se=-
kalipun mereka felah melakukan pelangrarsne-pelancgaran
norma 4di dazlam tatanan masyarakatnya.

Disinilah awal mulanya timbul tindakan - tindakan
ke jahatan yane dilakuksn oleh mereka yang mendavat tekan
an=tekanan ekonomi, Sementara faktor kebutuhan hidup ju=
ga memancing merekz untuk melakukan tindeskan-tindakar ke
jahatan. Demikian pula faktor kesempatan yang ada untuk

melakukan kejahatan itu tersedia,
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Khususnya di Kecamatan Palakka, mereka yang melaku
kan ke jahatan, seperti-pencurian, penganiayaan dan pembu
nuhan 2dalah disebabkan oleh faktor=faktor yangz telah
disebutkan di atas tadi, dalam garis besarnya adalah di-
sebabkan oleh faktor kemiskinan.

Berdasarkan pade hasil penelitian pada Lembags Pe-
masyarakatan Eabupaten Bone, didapatkan bahwa dari selu-
ruh jumlah Narapidana yang Melakukan tindak pidana keja
hatan yang Perasal dari Kecametan Palakka adalah bersum
ber dari bebterapa faktor Yang telah disebutkan di atas,
Jumlah narapidana yang Parasal dari Kecamatan Palakka se
banyak 17 orang atau 13 % dari keseluruhan narapidans di
Katupaten Bone. Dari ke 17 narapidana fersebut yang sem-
vat penulis wawancarai sevanmyak 10 orang, Berikut ini
akan dijelaskan sebab-sebab mengapa ke 10 orang narapida
m tersebut menjadi penchuni ILembaga Pemasyarakatan Ka
tupaten Bone, Tetapi setelumnya ada baiknya sebab-seb2b
ke 10 orans narapidans itu melakukan kejahaten dapet di-

lihat pada tabtel terikut ini.




TABEL IV 1

JUMLAH NARAPIDANA YANG ZERASAL DART
KECAMATAN PALAKKXA DIRINCI MENURUT
EBAB - SEBAB MELAKUKAN KEJAHATAN,

| ) ~ Sumber Kejahatan

No. ! Jenis Kejahatan |Tekamsn! Hares | Sirik 1 1ain ! Jumlah

! 1Bkonomi! diri ! ! lain !
1 ! Pembunuhan ! 2 org! 1 org ! - ! - 1 3
2 ! Penganiayaan ! 3 org! 1 org ! - ! = L
3 1 Pencurian ! 3 org ! - ! - 1 - ! 3
4 ' Iain - lain ! - ! - ! - o= 1 -

Sumber : Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kab, Bone,

Dari tatel tersetut terlihat bahwa bahwa jumlah pelaku
ke jahatan sebanyz 10 orang dengan perincian bahwa yanz melaku
kan tindakan pembunuhan sebaczai akibat tekanan ekonomi seba=-
nyak 2 orang atau 20 %. Pembunuhan Yang dilakukan kedua orang
ini adalah dalam keadaan terpaksa, dimana pada awalnyz mereka
hanya bermaksud mencuri, tetapi keadaan yang terdesak itu me-
reks melakukan vembunuhan terhadap korban pencuriannya. Se=-
dangkan yang melakukan venganiayazn terhadap korban adalan di
sebatkan korban melakukan perlawanan. Kemudian yang melakukan
pencurian juga disetatkan tekanan ekonomi dimana mereka mela-
kukannya karena ingin memenuhi kebutuhan hidupnya. Dan bterda-
sarkan hasil wawancara ternyata bahwa pada umumnya mereka ada
lah tidak memiliki pendidikan serta keterampilan yang cukup
sehingga untuk btekerja dengan mengharapkan vendidikan serta

keterampilan sudah barang tentu tidak akan diterima, Disam -
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ing itu tenaga yang mereks miliki tidak dapat mereka

‘g

pergunakan, oleh karena tameh pertanian untuk dizarap-
nya tidak ada sama sekali. Dan yang letbih parsh lagi
adalah sikap mental yang mereka miliki adslah sikap men
tal yang bersifat necatif, Ditambah lagi pengaruh sikap
perkotaan yang Menjadikan mereka mengharapkan sesuatu
yang setemarnya tidak mampu ia canvai. Hal-hal © inilah
yang Menjadikan mereka dapat melakukan ke jshaten terse-

but,.

4.2, Kemiskinan Mempenzaruhi Keberhasilan Pembangunan di Ke-
camatan Palakka Kahupeten Bone,

Sudah sewajarnya arah rembangunan yang dilaksana-
kan oleh pemerintah Daerah Tingkat IT Katupaten Bone
khususnya pemerintahan Kecamatan Palakka adalah sejalan
dengan pembtangunan nasional, Karena dengan demikian ke-
bijaksanaan program pembangunan akan diarahkan di berbe
gai sektor pembanzunan dengan melihat prioritas terten-
tu, Demikian pula baawa pembancunan yang dilaksanazkan
itu btercrientasi vada mssalah-masalah vembanguna itu
sendiri, Dengan terciptanya arah serta kebijaksanaan pa
da pembangunan yang severti itu ai=n memberikan suatu
model pembangunan yang letih terarah, terpadu dan berke
Sinambunzan dan terintesrasi pada vrogram  pembangunan

dan masalah pembangunan,

Olen Karens itu, pembangunan yang dilaksanakan di

Kecametan FPalakka merupakan pembangunan di segala bi-
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dang dengan prioritas program yang berorientasi pada ma
salah-masalah pembangunan itu sendiri,

Salah satu masalah pembangunen itu adalah masalah
kemiskinan, sebagaimana disebutkan di atas bahwe pendu-
duk Xecamatan Palakka yang berada di bawah Saris kemis-
kinan sebesar 26,5 ¥, Untuk itulah, salah satu ukuran
keberhasilan pembangunan di Kecamatan Palakka adalah de
ngan melihat hubungan antara masalah kemiskinan yang
dihadapinya dengan program-program pembangunan yang di-
laksanakannya.

Dalam rangka itulah program pembangunan yang dilak
sanmakan di Xecamatan Palakka adalah dikaitkan dengan
usaha-usaha peningkatan taraf hidup masyarakatnya, khu-
susnya bagi mereka yang berada di bawah standar kelayak
an hidup.

Untuk lebih jelasnya mengenai keberhasilan pemda -
ngunan dalam hubungannya dengan masalah kemiskinan di-
Kecamatan Palakka, dapat dilihat dalam beberapa program
pembangunan yang telah direalisir, seperti berikut ini

1. Pembangunan di bidang ekonomi

Dalam pembangunan ekonomi ini berbasai pro
gram telah dilaksanakan, seperti pertanian, Per
ikanan, perkebunan, peternmakan dan lain-lain,ba
ik program intensifikasi maupun program eksten-
sifikasi,

Kesemua bidang-bidang pembangunan ekonomi
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tersebut di arahkan untuk meningkatkan <taraf
kehidupan mesyarakat di Kecamatan Palakka,Dan
untuk melihat tingkat tingkat keberhasilan di
bidang pembangunan ekonomi, khususnya pertani
an dapat dilihat pada bab III skripsi ini,

Ealau dilihat dari sudut pértumbuhan eko
nomi dengan melihat Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB) Kecamatan Palakka, maka pertum -
buhan sejak tahun 1986 sampai dengan tahun 19
88 dapat dilihat pada tavel berikut ini,

TABEL IV 2
PERTUMBUHAN PDRB KECAMATAN PALAKKA
DARI TAHUN 1986 - 1988(%)

Tahun ! Pertumbuhan PDRB ! 2%
1986 ! 2,83 !
1987 ! gt ¥ !
1988 ! 5019 !

Jumlah ! 9,79 !

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Bone.
Dari data tabel tersebut, menunjukan bah
wa dari sudut pertumbuhan ekonomi dengan meli
hat Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), ma
a2 boleh diketakan bahwa tingkat pertumbuhan




ekonomi Kecamatan Palakka masih cukup lamban ,
dibanding dengan pertumtuhan Kecametan-kecamat
an lainnya,

Perlu pula dijelaskan disini pertumbuhan
riil PDRB Kecamatan Palakka adalah sebesar 5,2
% dari tahun 1987 - 1988,

Berdasarkan keterangan-keterang tersetut
di atas dapatlah ditarik suatu kesimpulan bah-
wa tingkat pertumbuhan pemPangunan ekonomi di-
Kecamatan Pallak masih cukup lamban,
Program PemPangunan di Bidang Kesehatan

Dalam program ini Kecamatan Palakka telah
mendirikan bebterapa sarana Kesehatan  seperti
Puskesmas dan poliklinik serta beberapa tenaga
medis seperti Dokter dan mantri yang boleh di-
katakan dapat melayani kebutuhan masyarakat Ke
camatan Palakka,
Progcram PemPangunan Xesejahteraan Sosial

Program ini telah dilaksanalan dengan ber
pazai kegiatan-kegiatan sosial, seperti pembe-
rian bantuan kepada mereka yang tidak mampu
taik berupa materi seperti barang-tarang kedbu-
tuhan pertanian dan spirituil seperti pendidik
an keterampilan.

Dan program=-program nembPanguman lainnya yang

searah dengan program-program pemtansunan mae-
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éyaraka't desa dan disesuaikan dengan program
pembangunan nasional secara keseluruhan,

Dengan melihat program-program pembangunan Yang
dilaksanakan oleh Kecamatan Palakka dan dihubungkan de
ngan masalah kemiskinan yang terjadi di daerah terse-
but akan terkesan bahwa apa yang telah dilakukan oleh
pemerintah setempat telah cukup untuk menanggulangi ma
salah kemiskinan yang terjadi di daerahnya, Namun demi
kian sebtagaimana yang telah dijelaskan di atas Dbahwa
jumlah penduduk yang masih berada digaris kemiskinan
sebesar 26,5 . Oleh karena itulah dapat dikatakan bah
wa keberhasilan pembangunan di Kecamatan Palakka belum
mampu untuk mengatasi masalah kemiskinan di daerah ter
sebut,

Tidak berhasilnya pembangunan di Kecamatan Palak-
ka dalam mengatasi kemiskinan adalah sebenarnya juga
tidak terlepas dari faktor subyektif dari mereka yang
berada dalam garis kemiskinan,

Demikian pula bila dilihat potensi yang dimiliki
oleh Kecamatan Palakka adalah pada dasarnya dapat mem-
berikan harapan yang lebih baik, terutams bagi mereka
yang tidak memiliki lahan pertanian, dimana disebutkan
pada bab III bahwa lahan/tanah yang belum diusahakan
seluas 40 Hektar. Juga terdapat potensi-potensi lain,

seperti perikaman dan peternaikan yang dapat memberikan

rendapatan yang cukup.
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4,3, Hukum Sebégai Pemecahan Dampak Kemiskinan

Dalam membicarakan hukum sebagai salah satu cara
untuk menanggulangi dampak kemiskinan, maka akan le-
bih Panyak berorientasi pada sosiologi hukum 2tau mem
bicarakan hukum sebagai konteks sosial, Untuk itulah
ada beberapa hal yang perlu dibahas dalam pemPahasan
berikut ini, yang menyangkut tentang fungsi hukum se=-
bagai sosial ingeneering,.

Sehubungan dengan hal itu, maka pembahasan akan
dimulai dari Hukum sebagai norma sosial,

Dengan adanya hukum sebagai norma sosial ini me-
randakan bahwa hukum dapat berfungsi sebagai Pengatur
masyarakat atau . dengan kata lain bahwa hukum merupa =
kan salah satu pproses yang berlangsung dalam masyara
kat., Dimana ditentukan bahwa keteraturan dan ketertibd
an dalam masyarakat dapat tercapei oleh karena proses
proses di dalamnya, yaitu yang terdiri dari hubungan-
hubungan serta kontak-kontak antara para anggota ma-
syarakat yang dilaksanakan menurut suatu pola terten-
tu.

Semakin tinggzi tingkat prosentase orang yang ber
pegangan atau mematuhi pola tersebut semakin tertid
pula keadaan masyarakatnya. Dalam hal ini hukum seba=
gai norma sosial, dimana berfungsi untuk memberikan
retunjuk-petunjuk bagi anggota masyarakat dalam mela=-

kukan hubungan=hubungan antara anggota masyarakat sa-
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tu dengan anggota masyarakat lainnya,

Dalam hubungannya dengan hukum sebagai pemecahan
masalah kemiskinan adalah menmyangkut tentang perscalan
keadilan, Hal ini bukan berarti bagi masyaraket atau
renduduk yang hidup dalam garis kemiskinan akan menda
pat sanksi- hukum, melainkan dengan adanya aturan-atur-
an hukum tersebut mereka yang mempunyai pendapatan ren
dah mungkin tidak akan dikenakan pajak penghasilan. De
mikian pula sebaliknya bagi Mereka yang mempunyai peng
hasilan yang tinggi 2kan dikenakan pajak  penghasilan
yang sesuai dengan pendapatannya. Dan dari pendapatan
pajak itulah dapat dibangun berbagai sarana-sarana pem
bangunan desa yang dapat digunakan oleh mesyarakat de-
sa itu sendiri, khususnya bagi mereka yang terada da-
lam garis kemiskinan,.

Berbicara masalah keadilan, berbagai pendapat da
ri para ahli z2kan bermunéulan dengan perbedaan-perbeda
an sudut pandang masing-masing. Namun sebelum dibahas
mengenail pendapat para ahli tersebut, ada baiknya Jjika
diketahui terlebih dahulu tentang beterapa pertanyaan
yang berhubungan dengan fungsi hukum di dalam memecah-
kan masalah kemiskinan y2ngz dihubungkan denggn masalah
pembagian sumber-sumber daya. Earena hal ini dapat
memberiksn gambaran kepada kita tentang suatu ditribu-

si sumber daya alam, Beberapa pertanyaan tersebut
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adalah :

1« Kepada siapakah sumber-sumber daya itu diberi

kan/dibagikan ?

2, Seberapa besarkah bagian yang diberikan kepa=-

da masing-mésing penerima ?

5 Apakah syarat-syarat yang harus dipenuhi une

tuk memperoleh bagian itu ?

Dari ketiga pertanyaan tersebut jika dihubungkan de-
ngan ukuran tertentu untuk menentukan Pagzimana masa-
lah-masalah di atas dipecahkan maka hal itu  berarti
kita telah memesuki persoalan keadilan, Dan dalam
rangka itu pula, persoalan kemiskinan dapat dipecah -
kan melalui aturan-aturan hukum, Jadi persoalan ke =
adilan yang didasarkan pada pertanyaan-pertanyaan ter
sebut di atas dan masalah kemiskinan merupakan dua
hal yang depat menyelesaikan perscalan kemiskinan itu
sendiri,

Menurut Ulpianus dalam buku Prof, Dr, Satjipto
Raharjo ( 1986 : 49 ) dikemukakan bahwa yang dimeksud
keadilan adalah :

"kemauan yang bersifat tetap dan terus menerus,

untuk memberikan kepada setiap orang apa yang

semestinya untuknya®

Sedangkan menurut Aristoteles didalam mendekati

masalah keadilan adalah didasarkan pada persamaan, di

mana 2zas ini menghendaki agar sumber daya di  dunia
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ini dibefikan atas azas persamaan kepada anggota-ang-
gota masyarakat atau negara., Jadi Aristoteles meman-
dang hukum dari sudut fungsinya adalah untuk menjaga
agar sumber daya di dunia ini di dalam membagikan ke=-
pada anggota masyarakat senantiasa terjamin dan dilin
dungi.

Menurut Roscoe Pound dalam buku Satjipto Raharjo
( 1986 : 50 ) mengemukakan bahwa :

"melihat keadilan dzlam hasil-hasil konkret yang

bisa diberikannya kevada masysrakat, ia melihat

tahva nhasil yang diperoleh itu hendaknya berupa
remuasan kebutuhan manusia sebanyak-banyaknya de
ngan pengorbanan Yang sekecil-kecilnya"

Pendapat Roscoe Pound ini dimaksudkan bahwa se-
makin meluasnya.Pengakuan dan pemuasan terhadap kebu-
tuhan, tuntutan atau keinginan-keinginan manusiz mela
lui pengendzlian sosial, maka semakin meluas dan efek
tifnya jaminan terhadap kepentingan sosial, suatu usa
ha juga semakin efektif dan menghindari perbenturan
antara manusia dalam menikmati sumber-sumber daya,
singkatnya social engineering yang semekin efektif,

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, dapat
kiranya dikemukaken bzhwa sekalipun hukum itu lang-
sung dihadapkan kepada pertanyaan-pertanyaan praktis,
yaitu tentanz bacaimanraz sumber-sumber daya itu hendak

dibtagi-bagikan dalam masyarakat, tetapi ia tidak bisa

terlepas dari pemikiran yang lsbih abstrak yang menja
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di landasannya, yaitu pertanyaan tentang mana yang
adil ? dan apakah keadilan itu ?.

Untuk itulah hukum dalam hal ini berusaha untuk
mewujudkan ide dan konsep keadilan yang diterima oleh
masyarakatnya kedalam bentuk-benmtuk yane konkret, be-
rupa pengalokasian sumber-sumber daya kepada anggota-
anggota dan kKelompok-kelompok dalam masyarakat.

Dengan demikian hukum yang berfungsi sebagai sa-
lah satu norma sosial terutama dalam hal pembagian
sumber-sumber daya akan dapat memecahkan persocalan ke

miskipan dengan beroreantasi pada konsep keadilan.

2mun demikian apa yanz telah dijelaskan di atas
Juga2 masih merupakan konsep a2tau ide yang bersifat ab
strak, Untuk itulah dalam rangka merealisasikan kon-
sep tersebut dengan maksud untuk memecahkan masalah
kemisiinan, Khususnya di Kecamatan Palakka maka hukum
disini dapat dilihat dari sudut institusi sosial, Se-
tazaimana yanz dikatakan oleh Satjivto Raharjo ( 1986
: 148 ) bahwa :

"Melihat hukum sebagai suatu institusi sosial

adalah mengameti dan membicarakan semua struktur

dan proses yang berhubungan dengan Xegiatan dan

proses perwujudan tujuan hukum"

Selanjutnya dikatakan bahwa kehadiran institusi
hukum menimbulkan suatu kemantapan dan keteraturan da

lam usaha manusia untuk memperoleh keadilan itu. Keada

an ini mengandung arti , tahwa dalam masyarakat tidak
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lagi terdapatkesimpang siuran tentang siapa yang ter-
wenang untuk menentukan batas-tatas dan isi dari hu-
bungan-hubungan antara sesama anggota masyarakat da-
lam kaitannya dengan tuntutan dan pemberian keadilan
itu, Apabila batas-batas yang demikian itu tidek di-
ten?ukan, sudah barang tentu akan terjadi keributan
dan pemborosan tenaga masyarakat.

Selanjutnya pula hukum dapat memberikan kerangka
sosial terhadap kebutuhan-kebutuhan masyarakat, Di da
lam ruang lingkup kerangka yang telah diberikam dan
dibuat oleh masyarakat itu, anggota masyarakat memenu
hi kebutuhan-kebutuhannya. Dengan demikian, disini ki
ta melihat, btetapa tuntutan kebutuhan yang bersifat
pribadi itu bertemu dengan pembatasan-pembatasan yang
dibuat oleh masyarakat, yaitu berupa kerangka sosial
tersebut,

Sebagai kerangka sosial untuk kebutuhan manusia
maka institusi menampilkan wujudnya dalam temtuk nor-
ma-norma, Norma-norma inilah yang merupakan sarana un
tuk menjamin azar anggota=-anggota masyarakat dapat
dipenuhi kebutuhannya secara terorganisir., Melalui
norma-norma tersebut, terjelmealah posisi-posisi yang
kait-mengkait secara sistematis dalam rangka pe-
nyelenggaraan kebtutuvhan tersebut. Keadaan yang demiki

an itu terjelma, oleh karena norma-norma tersebut me-
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netapkan tentanz posisi masing-masing anggota masyara
kat dalam hubungan dengan suatu pemenuhan kebutuhan
tertentu dan tageimana kaitannya dengan posisi masya=-
kat lainnmya.

Dengan demikian berdasarkan penjelasan-penjelas-—
an tersebut di atas dapat ditari kesimpulan behwa un-
tuk memecahkan masalah kemiskinan maka hukum dapat
dilihat dari beterapa sudut yaitu :

1. Hukum sebagai Norme Sosial

2. Hukum setagai Institusi Sosial

3. Hukum Sebazai sarana merubah masyarakat

4. Hukum setagai pengatur sumber-sumber daya.

Dengan melihat hukum dari keempat sudut terse =
but meka dapatlah persoalan kemiskinan dipecahkan., Wa
mun demikian Pemecahan tersebut masih bersifat konsep
atau ide yang diungkapkan, jadi masih Dersifat teori=-
tis. Untuk itulah dengan berdasar pada konsep=konsep
tersebut di atas maka dapatlah kita menyusun sarana-
sarana yang dapet berfungsi sebagai instrumen masyara-
kat; khususnya pemerintah Kecamatan Palakka untuk me-
mecahkan masalah kemiskinan dan kejahatan, Z2erikut 1
ni akan dijelaskan secara sistematis untuk dapat mere

alisasikan konsep-konsep di atas dalam rangia memecah

kan Masalah kemiskinan dan kejahatan,
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4,3,1. Memecahkan Masalah Kemiskinan

Bertagai cara untuk dapat memecahkan kemis
kinan, namun hingga sekarang ini kemiskinan ma=-
sih tetap bercokol dalam kehidupan masyarakat ,
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah me-
lalui fungsi-fungsi hukum, Ini dalam rangkan
konteks sosial hukum. Dan berdasarian pada kon
sep- konsep sosial hukum sebazaimana dikemuka -
kan di atas, maka dapatlah dijelaskan seperti
berikut ini.

Pertama-tamz yang harus kita lihat adalah
tempat pengadilan, dimana pengadilan inilah me-
wakili fungsi integrasi yang dilakukan olen
sub sistem sosial seperti ekonomi, keamanan; ke
tertitan dan lain-lain, Integrasi ini dilakukan
dengan menggarap masukan-masukan tadi dari sub-
gistem yang akan menjadi keluaran-keluaran. Hue-
kum disini sebagzai pengintesgrasi yang dalam hal
ini adalah pengadilan yang dapat mengkoordinasi
kan bertagai kevertinzan yang berjalan sendiri-
sendiri, tahkan saling bertentangan satu sama
lain ke dalam satu hubungan yang tertib dan de=-
ngan demikian dapat menjadi produktif bagi ma=-
syarakatnya.

Selanjutnya sub-sub sistem seperti ekonomi
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ilmu dan teknclogi dan lain-lain yang meliputi
semua kegiatan dalam rangka menggarap sﬁmber
daya alam untuk pemanfaatan Manusia. Dengan de
mikian akan terjadi benturan-benturan kepentin
gan sehingga memberi isyarat kepada sub sistem
sosial dalam hal ini diwakili oleh Penqadilan;
agar sengketa yang terjadi diselesaikan., Kelu-
ran dari penyelesaian itu berupa penertiban
terhadap hubunzan kepentingan yang tidak sera-
si, Paik beriipe hak-hak, kewajiban-kewajiban
dan pertanggungjawatan, penggantian kerugian ,
dan sebagainya.

Sedangkan dalam pencapaian tujuan yang di
lakukan oleh sub sistem politik, maka sub sis-
tem sosial memterikan penyelesaiaan terhadap
sencketa-sengketa Yang timbul mMengenai sahnya
suatu tujuan atau perumusan dari tujuan terse=-
tute.

Untuk dapat lebih jelasmya mengenai penje
lasan - tersebut, meka berikut ini

dapat digambarkan seperti di tawah ini.




Masukan Dari Fungsi

Adaptasi
( Bkonomi )

Penrejaran Tujuan
( politik )

Mempertahankan Po
1a ( Budaya )
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Sistem Hukum (Penpga-
dilan)

Gambar 1

Pola Proces Pertukaran,

Bentuk Kelu
arannya @

Pemataan kembali pro
ses nroduktif dalam

msyarakat,

Lefalisasi dan kon-
kretisasi tujvan-tu-
juan masyarakat

Keadilan
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4,3.2, Pemecahan Masalah Ke jahatan

llasalah keiahatan merupakan persoalan lang
sung tazi hukum sehingga untuk dapat memecahkan
masalah ke jahatan itu telah ada saran-sarana
tertentu seperti Lembaga Pemasyarakatan, dimana
dapat berfunssi sebagai rehabilitasi atau mem -
perbailki mereka yang telah melakukan kejahatan
sehingza setelah merska keluar dari Iembaga ter
sebut tidak lagi melakukan ke jahatan, Jadi disi
ni kita melihat hukum sebagai institusi sosial

Hukum juga dapat terupa suatu tindakan pre
ventif yakni melslui norme-norma =2tau Kaedah-ka
edah yang dibtuatnya dan disertai dengan sanksi
sehingga orang yang akan melakukan tindak ke-
jahatan akan berfikir dengen melihat sanksi -

sanksi tersebdbus.




BAB 5

PENUTU P

51l Simpulan

Berdasarkan penjelasan-penjelasan serta uraian -

uraian dari keseluruhan isi skripsi ini, dapatlah di-

" tarik beterapa kesimpulan seperti berikut ini :

1.

3

Bahwa masalah kemiskinan merupaken masalah pemba -
ngunan nasional, yang dapat menghambat pembangunan
itu sendiri apabila masalah tersebut masih  tetap
ada atau dengzan Xata lain bahwa masalah kemiskinan
adalah masalah yang harus diselesaikan sehingge 1la
ju pemPangunan nasional davat terus berkesinambung
an,

Bahwa untuk dapat menyelesaikan mesalah kemiskinan
yang juga merupakan salah satu sumber dari timbul
nya kejehatan, Maka semua unsur harus dilibatkan ,
salah satu diantaranya ddalah meninjaunya dari su
dut hukum, dimana hukum dipandang setagai  social
control atau social jngeneering,.

Bahwa dengan melihat hukum sebagai social control

dan social ingeneering ( rekayasa sosial ) maka ma
salah kemiskinan dan kejahatan akan dapat dilaku -
kan tindakan-tindakan yang tersifat preventif mau=-

pun represif melzlui hukum, dimana hukum dapat
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dilihat sebagai norma sosial, seb2gai institusi so
sial dan hukum sebagai sarana merubah masyarakat .

4. Khususnya di Kecamatan Palakka, dimana masyarakat
yang m?sih berada pada garis Kemiskinan kurang le-
bih 26,5 %, maka sarana-sarana hukum seharusnya da
pat dimanfaatkan oleh pemerintah setempat khusus -
nya dan pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten Bo=-
ne pada umumnya di dalam memecahkan masalah kemis=
kinan, Demikian pula pada masalah kejahatan yang
ditimbulkan oleh kemiskinan dapatlah dicegeh mela-
lui sarana-srana hukum baik yang bersifat preven -
tif maupun represif.

5. lemun demikian bahwa untuk memcahkan masalah kemis
kinan dan kejshatan tidak hanya cukup dengan mela:‘
lui sa2rana-sarana hukum yang ada melainkan  harus
ditunjang oleh berbagai sektor lainnya seperti pe-
ningkatan perekonomian rakyat, peningkatan kesejah
tersan rakyat btaik materiil maupun spirituilnya ,
dan berbagzai sektar-sektor lainnya yang dapat men-

dukung,

5.2, Saran
Setelah'mengedakan penelitian serta meiihat pen=-
jelasan-penjelasan di atas maka penulis dazat memberi

kan beberapa sumbang saran yans mungkin dapat berguna
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bagi pemerintah Kecamatan Palakka peda khususnya dan

Pemerintah Deerah Tingkat II Bone pada umumnya. Ada =

pun saran-saran yang dapat l:ami berikan adalah seba -

gai berikut :

1. Untuk dapat mengurangi tindak ke jahatan yang ada
di Kecamatan Palakka maka diperlukan suatu tindak-
an baik yang Dersifat preventif maupun represif de
ngan mengzunakan berbagai bidang atau sektor terma
suk sektor hukum,

2. Untuk dapat melakukan hal tersebut maka pemerintah
setempat dapat memanfaatkan saranma-sarana hukum se
bagai normz sosizl, yakni denzan memberikan pene-
rangan-penerangan dibidang hukum, demikian pula pe
manfaatan hukum setagai sarana merutah masyarakat,
yakni dengan merubah pola pikir dan etos kerjs ma=

syarakat,
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